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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

  

1.1 Latar Belakang 

         Kota Bandung memiliki pasar tradisional, salah satunya yaitu kawasan pasar 

induk Caringin. Pada mulanya, pasar ini berdiri sejak tahun 1991, dalam 

perkembangannya pasar induk Caringin mengalami berbagai perubahan diantaranya 

berkembangnya pasar yang tadinya memiliki wilayah yang sempit sekarang menjadi 

luas., bangunan pasar berubah menjadi lebih layak , dengan sistem ruang dalam pasar 

yang lebih teratur sehingga kawasan pasar induk Caringin menjadi salah satu pasar 

terbesar di Bandung pasar induk Caringin sebagai pasar yang besar merupakan 

gerbang masuk perdagangan dari berbaagai wilayah daerah diluar kota Bandung. 

Perkembangan pasar yang pesat merupakan keberhasilan kota Bandung dalam 

mengelola pasar. 

 

         Kawasan pasar Caringin yang besar membutuhkan sistem manajemen yang baik 

agar pasar tradisional Caringin ini tetap berjalan sesuai dengan tujuan awal 

didirikannya pasar sebagai pusat perdagangan masyarakat kota Bandung. Pasar induk 

Caringin sebagai salah satu tonggak perekonomian kota Bandung harus memiliki 

sarana dan prasarana yang baik. Salah satu sarana yang harus ada sebagai sarat utama 

dari keberadaan pasar adalah tempat pembuangan sampah. Tempat pembuangan 

sampah yang sekarang ada dipasar Caringin memiliki  tiga lokasi pembuangan yaitu di 

area depan pasar, di tengah area pasar, dan di belakang area pasar. Pemerintah 

mempertimbangkan penempatan tempat pembuangan sampah tersebut berdasarkan 

keefektipan fungsi dan kegunaan tempat sampah di pasar induk Caringin. 

 

       Kondisi tempat pembuangan sampah dipasar induk Caringin saat ini sangat buruk. 

Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yaitu sistem pengambilan pengumpulan 

sampah yg dilakukan oleh dinas kebersihan yg tidak tertib, tdak adanya kesaran baik 
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dari pedagang maupun pengunjung terhadap kebersihan lingkungan, menyebabkan 

menumpuknya sampah di ketiga tempat penampungan tersebut. Selain itu sistem 

pembuangan sampah tidak dipahami oleh masyarakat lingkungan pasar induk 

Caringin. Penumpukan sampah yang terjadi dipasar induk Caringin menyebabkan 

berbagai permasalahan lingkungan yang juga berakibat pada permasalahan kesehatan. 

Karena menumpuknya sampah polusi tdak dapat dihindari. Penumpukan sampah 

menyebabkan polusi udara sehingga udara yang tercium sangat bau mengganggu 

kesehatan dan kehidupan masyarakat. Banjir dilingkungan pasar induk Caringin sering 

terjadi apabila musim hujan. Karena penumpukan sampah mengganggu sistem 

pembuangan air hujan, air hujan menggenangi pasar bercampur dengan tumpukan 

sampah sehingga lingkungan bertambah kotor. Sampah-sampah yang mudah busuk 

menyebabkan bau yang menyengat sehingga banyak lalat dan binatang yang tidak 

menyehatkan..Sampah-sampah plastik menjejali kawasan pasar karena sampah plastik 

tidak dapat terurai dengan cepat.   

           

      Ketidak perdulian masyarakat dilingkungan pasar induk Caringin diakibatkan oleh 

penumpukan sampah yang didiamkan selama berlarut-larut oleh dinas kebersihan. 

Pedagang tidak menjaga kebersihan lingkungan karena merasa kebersihan adalah 

tanggung jawab dinas kebersihan karena pedagang sudah membayar retribusi 

kebersihan yang dibebankan kepada pedagang. Kondisi ini memperburuk kebersihan 

khususnya penumpukan sampah dipenampungan pasar induk Caringin. Perlu ada 

usaha dari  pemerntah maupun masyarakat dilingkungan pasar induk Caringin 

terutama terbangunnya pemahaman kesadaran dan kerja sama antara masyarakat dinas 

kebersihan dan para pedagang untuk menjaga kebersihan lingkungan pasar agar pasar 

induk Caringin bebas dari permasalahan sampah. 
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1.2 Identifikasi Masalah  

Sesuai dengan latar belakang yang terkait dengan masalah pembuangan sampah ini, 

maka masalah yang ada yaitu : 

 Penumpukan sampah yang terjadi dipasar induk Caringin menyebabkan berbagai 

permasalahan lingkungan yang juga berakibat pada permaslahan kesehatan 

 Ketidak perdulian masyarakat dilingkungan pasar induk Caringin diakibatkan oleh 

penumpukan sampah yang didiamkan selama berlarut-larut oleh dinas kebersihan 

 Penumpukan sampah menyebabkan polusi udara sehingga udara yang tercium 

sangat bau mengganggu kesehatan dan kehidupan masyarakat 

 Kondisi tempat pembungan sampah dipasar induk Caringin saat ini sangat buruk. 

Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yaitu sistem pengambilan pengumpulan 

sampah yang dilakukan oleh dinas kebersihan yang tidak tertib 

 Tidak adanya kesadaran baik dari pedagang maupun pengunjung terhadap 

kebersihan lingkungan 

 Kurangnya penyediaan tempat sampah di setiap jalan kawasan pasar induk 

caringin 

 

1.3      Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikas imasalah tersebut, dapat di rumuskan sebagai berikut : 

a. Bagaimana masalah penumpukan sampah yang terjadi dipenampungan sampah 

pasar induk Caringin dapat dikurangi. 

b. Bagaimana masalah akibat dari penumpukan sampah seperti banjir, bau, dan kotor  

dapat diatasi. 

 

1.4      Batasan Masalah 

Masalah ini dibatasi pada permasalahan penumpukan sampah di pasar induk Caringin 

dan minimnya pengelolaan sampah, sehingga pedagang dan pembeli kawasan pasar 

induk Caringin ini masih membuang sampah sembarangan  
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1.5     Tujuan Perancangan 

Adapun tujuan perancangan yang ingin dicapai pada perancangan ini adalah : 

1. Mengurangi tingkat pencemaran lingkungan pasar induk Caringin yang 

disebabkan oleh sampah 

2. Meningkatkan kesadaran masyarakat dilingkungan pasar induk Caringin agar 

menjaga kebersihan lingkungan 

 

1.6     Manfaat Perancangan 

Adapun manfaat dari perancangan ini yaitu: 

1. Agar masyarakat dapat hidup lebih sehat terbebas dari pencemaran lingkungan dan 

banjir akibat penumpukan sampah.  

2. Tempat penampungan pembungan smpah digunakan bagaimana mestinya 


